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ABSTRAK  

 

Kawasan Hunian Tetap (Huntap) Desa Kunjir Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan 

dibangun pemerintah sebagai bentuk kepedulian bagi korban Tsunami Selat Sunda yang terjadi 

pada akhir tahun 2018 silam. Terdapat 138 unit rumah yang dibangun di kawasan ini. Saat ini 

progress pelaksanaan pembangunan sudah mencapai 80%. Beberapa fasilitas telah dilengkapi 

seperti akses jalan, drainase, dan ruang bermain. Akan tetapi, di lokasi ini belum ada bangunan 

masjid. Jika melihat latar belakang penduduk di desa Kunjir yang sebagian besar adalah petani 

dan nelayan, mereka belum dibekali kemampuan untuk merencanakan bangunan. Area lokasi 

rencana untuk masjid sudah tersedia dengan ukuran tanah 40 m x 40 m. Seiring dengan 

penetapan desa Kunjir sebagai salah satu desa Binaan LPPM Unila pada tahun ini, perangkat 

desa kunjir memanfaatkan kerjasama tersebut dengan mengajukan permintaan untuk bantuan 

teknis perencanaan bangunan masjid di kawasan hunian tetap. Untuk tambahan manfaat, kepala 

desa juga berharap agar tim teknis dapat melaksanakan kegiatan pemberdayaan perangkat desa 

dengan melakukan pelatihan pembuatan proposal yang sesuai dengan konsep yang benar. Salah 

satu upaya penyelesaian permasalahan tersebut adalah dengan membuat dokumen teknis yang 

dapat digunakan warga untuk proses pembangunan tentunya dengan kaidah dan perhitungan 

teknis yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Selain itu, keinginan masyarakat agar nantinya 

bangunan baru juga memiliki unsur estetika dan penggunaan ruang yang sesuai dengan 

kebutuhan.  Hasil analisis dan orientasi lapangan menunjukkan bahwa konsep desain Masjid 

yang sudah diberi nama Masjid At Taqwa berdasarkan usulan masyarakat adalah konsep 

ornamen Lampung Data teknis bangunan yaitu luas bangunan lantai 1 sebesar 260 m2, luas 

bangunan lantai 2 sebesar 200 m2 mampu menampung jamaah 500 orang. Pondasi yang 

digunakan berdasarkan hasil uji sondir yaitu tipe Foot plat 160 cm x 120 cm, kedalaman 2 m. 

Dimensi kolom masjid yaitu ukuran 45/55 mutu beton K-250, balok lantai 2 dengan dimensi 

40/60 mutu beton K-250 dan Balok atap dengan dimensi 15/30 mutu beton K-225. Biaya 

pelaksanan yang dibutuhkan untuk pembangunan masjid adalah sebesar Rp. 1.500.000.000. Hasil 

kajian telah disetujui oleh perangkat desa, pengurus masjid dan jamaah masjid At Taqwa 

Kata kunci: Kawasan huntap, masjid, desain teknis 
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Abstrak 
 

Kawasan Hunian Tetap (Huntap) Desa Kunjir Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan dibangun 

pemerintah sebagai bentuk kepedulian bagi korban Tsunami Selat Sunda yang terjadi pada akhir tahun 2018 silam. 

Terdapat 138 unit rumah yang dibangun di kawasan ini. Saat ini progress pelaksanaan pembangunan sudah 

mencapai 80%. Beberapa fasilitas telah dilengkapi seperti akses jalan, drainase, dan ruang bermain. Akan tetapi, 

di lokasi ini belum ada bangunan masjid. Jika melihat latar belakang penduduk di desa Kunjir yang sebagian 

besar adalah petani dan nelayan, mereka belum dibekali kemampuan untuk merencanakan bangunan. Area lokasi 

rencana untuk masjid sudah tersedia dengan ukuran tanah 40 m x 40 m. Seiring dengan penetapan desa Kunjir 

sebagai salah satu desa Binaan LPPM Unila pada tahun ini, perangkat desa kunjir memanfaatkan kerjasama 

tersebut dengan mengajukan permintaan untuk bantuan teknis perencanaan bangunan masjid di kawasan hunian 

tetap. Untuk tambahan manfaat, kepala desa juga berharap agar tim teknis dapat melaksanakan kegiatan 

pemberdayaan perangkat desa dengan melakukan pelatihan pembuatan proposal yang sesuai dengan konsep yang 

benar. 

 

Salah satu upaya penyelesaian permasalahan tersebut adalah dengan membuat dokumen teknis yang dapat 

digunakan warga untuk proses pembangunan tentunya dengan kaidah dan perhitungan teknis yang sesuai dengan 

aturan yang berlaku. Selain itu, keinginan masyarakat agar nantinya bangunan baru juga memiliki unsur estetika 

dan penggunaan ruang yang sesuai dengan kebutuhan.  Hasil analisis dan orientasi lapangan menunjukkan bahwa 

konsep desain Masjid yang sudah diberi nama Masjid Al Muhajirin berdasarkan usulan masyarakat adalah konsep 

ornamen Lampung 

 

Data teknis bangunan yaitu luas bangunan lantai 1 sebesar 170 m2, luas bangunan lantai 2 sebesar 120 m2 mampu 

menampung jamaah 300 orang. Pondasi yang digunakan berdasarkan hasil uji sondir yaitu tipe Foot plat 160 cm 

x 120 cm, kedalaman 2 m. Dimensi kolom masjid yaitu ukuran 45/55 mutu beton K-250, balok lantai 2 dengan 

dimensi 40/60 mutu beton K-250 dan Balok atap dengan dimensi 15/30 mutu beton K-225. Biaya pelaksanan yang 

dibutuhkan untuk pembangunan masjid adalah sebesar Rp. 1.911.000.000. Hasil kajian telah disetujui oleh 

perangkat desa, pengurus masjid dan jamaah masjid Al Muhajirin. 

 
Kata kunci: Kawasan huntap, masjid, desain teknis 

 

1. Pendahuluan  

Desa Kunjir merupakan salah satu dari 

puluhan desa yang terdampak tragedi tsunami Selat 

Sunda yang terjadi pada Bulan Desember tahun 

2018 silam. Kejadian tersebut telah menyebabkan 

korban jiwa dan kerusakan infrastruktur yang cukup 

besar. Beberapa kegiatan pemulihan pascabencana 

tersebut telah berjalan melalui program rehabilitasi 

dan rekonstruksi pascabencana tsunami di Provinsi 

Lampung. Pembangunan komplek perumahan bagi 

korban yang disebut sebagai komplek hunian tetap 

(huntap) sebanyak 138 unit di Desa Kunjir 

merupakan salah satu upaya dari pemerintah agar 

masyarakat dapat tinggal di permukiman yang 

layak. 



Saat ini, hampir 80% perumahan yang telah 

diselesaikan sudah dihuni oleh penduduk. Akan 

tetapi, ada fasilitas yang dirasa kurang dan belum 

disiapkan secara matang karena keterbatasan 

anggaran, yaitu bangunan masjid. Saat ini, hanya 

bangunan semi permanen yang disiapkan untuk 

tempat beribadah bagi masyarakat setempat. Nama 

masjid tersebut adalah Masjid Al Muhajirin. 

Gambar di bawah ini menunjukkan kondisi 

eksisting bangunan masjid di lokasi kegiatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kondisi Masjid Darurat di Komplek 

Hunian Tetap Desa Kunjir 

 

Kondisi masyarakat yang pada umumnya 

berprofesi sebagai petani dan nelayan menjadikan 

kondisi mereka sangat awam dan tidak memliliki 

kemampuan untuk bidang perencanaan. Sementara 

itu, untuk pembuatan perencanaan melalui 

profesional, dibutuhkan biaya yang cukup besar. 

Dengan demikian, melalui program kegiatan Tri 

Darma Perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada 

masyarakat Universitas Lampung hadir untuk 

memberikan solusi untuk mewujudkan keinginan 

masyarakat di lokasi tersebut. 

Keinginan ini tentunya dapat diwujudkan 

dengan bantuan do’a, usaha dari seluruh masyrakat 

terutama penghuni di kawasan Hunian Tetap korban 

bencana tsunami Selat Sunda di Desa Kunjir. Upaya 

awal yang dilakukan oleh masyarakat adalah 

membentuk panitia pembangunan masjid yang  

selanjutnya meminta bantuan kepada tim teknis dari 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Universitas 

Lampung. Bentuk bantuan yang diberikan yaitu 

untuk membantu warga dalam membuat desain 

bangunan masjid baru yang sesuai dengan kaidah 

teknis dan estetika sehingga diharapkan bangunan 

baru ini nantinya menjadi bangunan yang kokoh dan 

bermanfaat dari sisi penggunaan ruang dan indah 

secara arsitektural. 

 

Arsitektur masjid di Indonesia banyak 

dipengaruhi oleh tradisi dan budaya, selain banyak 

yang dihasilkan secara otodidak, tidak terencana dan 

tidak terstruktur. Olahan arsitektur  masjid lebih 

banyak dipengaruhi oleh imajinasi yang terbentuk 

dalam memori masyarakat secara umum, misalnya 

bentuk atap bawang atau kubah. Dalam 

perkembangannya, khazanah arsitektur masjid di 

Indonesia semakin berkembang. Masjid tidak lagi 

merupakan produk arsitektur yang dibuat secara 

otodidak oleh masyarakat, tetapi sudah tersentuh 

oleh para arsitek dan kaum akademisi 

Tawaran konsep yang dimiliki arsitektur 

modern tersebut merupakan suatu pemikiran yang 

menarik dan inspiratif karena sesuai dengan 

semangat konsep Islami. Pandangan ini sangat kuat 

pengaruhnya terhadap konsep karya-karya 

arsitektur masjid. Konsep tersebut mencerminkan 

cara pandang  yang Islami, tidak berlebih-lebihan 

dan tidak mubazir. Konsep Islam menyatakan 

bahwa agama Islam ditujukan untuk orang-orang 

yang berpikir (rasional) karena pada dasarnya Islam 

itu sangat rasional. Selain itu, ketertarikannya pada 

konsep tersebut karena secara prinsipiil bertolak 

belakang dengan cara kerja seorang arsitek yang 

hanya mengandalkan pencarian bentuk semata-mata 

(for the sake of form), tanpa landasan pemikiran 

yang jelas. Itulah sebabnya kolaborasi antara konsep 

arsitektur modern dan konsep Islami tidak 

bertentangan. 

 

2. Bahan dan Metode 

Tahap awal pelaksanaan kegiatan desain 

dilaksanakan dengan melakukan pengukuran 

bangunan eksisting. Pengukuran dilakukan dengan 

menggunakan bantuan pesawat drone. Tahap 

selanjutnya yaitu melakukan  kompilasi data 

pengukuranm dokumentasi, dan analisis kondisi 

tapak lokasi rencana bangunan masjid, kondisi 

lingkungan, orientasi kiblat, aksesibilitas, dan 

rencana kegiatan yang akan dilaksanakan setelah 

masjid ini selesai dibangun. 

Setelah proses tersebut di atas dilaksanakan, 

selanjutnya melakukan penggambaran rencana 

tapak masjid, analisis perhitungan struktur 

bangunan masjid dan menghitung rencana anggaran 

biaya pembangunan masjid. Berikut disampaikan 



spesifikasi rencana pengembangan Masjid Al 

Muhajirin : 

Luas Lahan   : 350 m2 

Luas Bangunan Lantai 1 : 170 m2 

Luas Bangunan Lantai 2 : 120 m2 

Gambar di bawah ini menunjukkan kondisi 

rencana tapak bangunan masjid di lokasi kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Pengukuran Topografi Rencana 

Tapak Masjid Al Muhajirin 

 

 Sebelum proses detail desain dilakukan, tim 

melakukan koordinasi dengan pengurus Masjid Al 

Muhajirin berupa diskusi pra desain rencana 

bangunan masjid berupa site plan, denah dan 

persfektif awal bangunan. Gambar di bawah ini 

menunjukkan proses koordinasi pra desain dengan 

pengurus dan tokoh masyarakat di lingkungan 

rencana pengembangan Masjid Al Muhajirin. 

 

 
Gambar 2. Pertemuan Pra Desain dengan 

Pengurus, Tokoh Agama dan Masyarakat di Masjid 

Al Muhajirin Komplek Huntap Desa Kunjir 

 

Konsep arsitektur yang diangkat dalam 

rencana pembangunan Masjid Al Muhajirin adalah 

MASJID ORNAMEN LAMPUNG dimana pada 

bagian penting dari seluruh sisi bangunan masjid 

dihiasi dengan ornamen Lampung. Hal ini tentunya 

mengangkat konsep kebudayaan lampung yang 

sangat erat kaitannya dengan sifat kebaikan dan 

karakter dari umat Islam. Di beberapa bagian, 

ornamen lampung dipasang dengan konsep modern 

yang juga berfungsi sebagai fentilasi udara untuk 

pencahayaan dan sirkulasi udara.  

Jika terwujud, Masjid Al Muhajirin juga 

menunjukkan semangat Keislaman yang tumbuh di 

lingkungan masyarakat. Tampak muka bangunan 

masjid utama adalah sepanjang 15,5 meter. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penggunaan ruang pada Lantai dasar  terdiri 

dari ruang sholat utama, toilet pria dan toilet wanita. 

Pintu akses masuk ke dalam masjid juga dibedakan 

sehingga tidak bersinggungan antara jamaah pria 

dan wanita. Kapasitas lantai dasar diperkirakan 

untuk 300 jamaah. Konsep optimalisasi pengguaan 

penghawaan alami merupakan salah satu fokus 

utama dalam perencanaan ini dengan menerapkan 

volume ruang udara yang besar dengan cara 

menaikkan elevasi plafond masjid pada setiap lantai 

dengan ketinggian 5,2 m pada lantai 1 dan 4,5 meter 

pada lantai 2. Sistem sirkulasi udara yang 

direncanakan dengan konsep cross ventilation dari 

belakang ke depan, samping kanan ke kiri. 

Diharapkan dengan konsep ini aliran udara alami 

dari roster bagian depan pada ketinggian 4 meter 

tepat di atas atap dak teras akan dapat mengalir 

dengan lancar dari depan ke belakang. 

  

 
 

Gambar 3. Rencana Tapak Pengembangan Masjid 

Al Muhajirin 

 

Untuk bangunan utama masjid yang akan 

dibangun tidak menggunakan tiang (pilar) pada 

bagian tengah sehingga shaff sholat tidak akan 

terputus. Hal ini akan berpengaruh pada dimensi 



pondasi, ukuran kolom, dan ukuran balok yang akan 

digunakan dalam rencana bangunan. Berikut ini 

adalah ukuran dan dimensi struktur pondasi, kolom 

dan balok dalam perencanaan bangunan Masjid Al 

Muhajirin : 

Ukuran pondasi foot plat tipe 1 : 160 cm x 120 cm 

Ukuran pondasi foot plat tie 2 : 110 cm x 110 cm 

Ukuran kolom tipe 1 : 55cm x 45 cm 

Ukuran kolom tie 2 : 30 cm x 30 cm 

Ukuran balok lantai 2 : 40 cm x 60 cm 

Ukuran balok atap : 15 cm x 30 cm 

 

 
Gambar 4. Detail Rencana Pondasi Masjid Al 

Muhajirin 

 

Perhitungan daya dukung pondasi didasarkan 

pada hasil uji data tanah yang diambil pada lokasi 

rencana tapak masjid. Perhitungan daya dukung 

pondasi masjid adalah sebagai berikut : 

Pultimate beban hidup dan beban mati = 193,876 ton 

Nilai Nc, Nq dan Nϒ berdasarkan tabel adalah 

sebagai berikut : 

Nc = 18,99, Nq = 8,31, Nϒ = 4,39 

Dengan menggunakan persamaan  

Qu = 1,3 c’Nc + qNq+0,4ϒ BNϒ  

Maka besarnya daya dukung pondasi ukuran 1,6 m 

kedalaman 2,0 meter: 

Qu = 21,7957 ton/m2, Jika Luas bidang kontak = 7,5 

m2 dan safety factor = 3 maka daya dukung tanah 

adalah sebesar 54,489 ton/m2.  

Jika luas area yang bisa didukung untuk satu 

pondasi adalah 7,5 m2, maka beban yang diterima 

oleh tanah adalah sebesar 193,876/7,5 = 28,850 
ton/m2.  Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa daya dukung pondasi yang direncanakan 

dapat memikul beban yang terjadi (25,850 < 54,489 

ton/m2).  

Perhitungan kekuatan strukur dengan 

menggunakan kombinasi pembebanan sesuai 

dengan persyaratan bangunan gedung. Gambar 
di bawah ini menunjukkan model perhitungan 

struktur bangunan masjid dengan menggunakan 
bantuan software SAP 2000 seperti yang 

ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 5. Pemodelan Kolam Masjid Al Muhajirin 

 

 
Gambar 6. Pemodelan Balok Gantung 

 

Setelah dilakukan perhitungan struktur 

utama bangunan masjid, selanjutnya dilakukan 

penggambaran detail struktur balok dan plat lantai 

masjid seperti yang ditunjukkan pada gambar di 

bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar7. Potongan Plat Lantai 2 Masjid Al 

Muhajirin 

 



Konsep yang diangkat pada rencana 

Pembangunan Masjid Al Muhajirin adalah 

MASJID Kontemporer dimana pada bagian 

penting dari seluruh sisi bangunan masjid dihiasi 

dengan hiasan minimalis yang menyesuaikan 

dengan konsep hunian tetap di lokasi kegiatan.  

Di beberapa bagian, ornamen lampung 

dipasang dengan konsep modern yang juga 

berfungsi sebagai fentilasi udara untuk pencahayaan 

dan sirkulasi udara. Jika terwujud, Masjid Al 

Muhajirin juga menunjukkan semangat Keislaman 

yang tumbuh di lingkungan masyarakat. Tampak 

muka bangunan masjid utama adalah sepanjang 15,5 

meter 

 

 
Gambar 9. Konsep Arsitektural Masjid Al 

Muhajirin dengan Tema Kontemporee 

 

Berdasarkan hasil perhitungan volume 

pekerjaan, analisa upah dan bahan diperoleh 

kebutuhan anggaran biaya pelaksanaan 

pembangunan Masjid Al Muhajirin sebesar 

1.911.000.000 (Satu milyar sembilan ratus sebelas 

juta rupiah).  

 

Setelah seluruh tahap perencanaan dan 

asistensi dilakukan, selanjutnya tim pengabdian 

mengadakan kegiatan sosialisasi hasil desain Masjid 

Al Muhajirin kepada khalayak pengurus dan jamaah 

masjid Al Muhajirin. Kegiatan dilaksanakan pada 

hari minggu, tanggal 26 Agustus 2021. Konsep 

acara berupa paparan hasil perencanaan termasuk 

bentuk bentuk bangunan 3 dimensi yang disajikan 

dalam bentuk animasi desain. Seluruh pengurus dan 

masyarakat sangat berterima kasih dan setuju 

Konsep acara berupa paparan hasil perencanaan 

termasuk bentuk bangunan 3 dimensi yang disajikan 

dalam bentuk animasi desain. Seluruh pengurus dan 

masyarakat sangat berterima kasih dan setuju 

dengan konsep desain yang disampaikan oleh tim 

pengabdian dari Universitas Lampung. Gambar di 

bawah ini menunjukkan pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi hasil desain Masjid Al Muhajirin 

 

4.    Kesimpulan  

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan Bantuan 

Teknis Desain Pengembangan Masjid Al Muhajirin 

adalah sebagai berikut : Konsep desain masjid Al 

Muhajirin mengangkat tema Masjid 2 lantai dengan 

Arsitektur Lampung, konsep desain yang ditawarkan 

oleh tim pengabdian diterima dengan antusias oleh 

pengurus masjid dan masyarakat, dan desain 

bangunan yang dilaksanakan sudah memenuhi 

kriteria perencanaan yang berlaku.  
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